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<b>ABSTRAK</b><br>

Sektor industri memiliki peran yang penting bagi perekonomian Indonesia. Permasalahan yang dihadapi
industri saat ini adalah harga gas sebagai bahan baku yang cenderung mahal di tengah-tengah harga minyak
yang turun sgjak tahun 2016. Pemerintah mengeluarkan kebijakan melalui Perpres 40/2016 tentang
penetapan harga gas untuk industri tertentu pada floor price USD 6/MMBTU untuk melindungi revenue
produsen gas, sedangkan kontrak gas saat ini menggunakan sistem eskalasi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluas nilai netback setiap pabrik dan mereview kebijakan harga gas yang berlaku. Hasll
perhitungan netback berdasarkan long run marginal cost bahwa pabrik PKT 04 dan 05, Pusri 1B, 2B, 3, dan
4, PKC 1A dan 1B, dan PKG memiliki nilai netback yang rendah kecuali secararata-rata PKT memiliki

nilai netback paling tinggi. Sehingga kebijakan harga gas saat ini perlu dilakukan penyesuaian terhadap
harga gas kontrak untuk menjaga operasional pabrik secara ekonomis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The industrial sector has an important role for the Indonesian economy. The problem facing the fertilizer
industry is the price of gas asaraw material that tends to be expensive for the lower prices of crude oil since
2016. To overcome this problem the government issued Presidential Regulation No. 40/2016 on setting gas
price for fertilizer industry but this regulation only sets floor gas pricesat USD 6/MMBTU to secure
revenues of gas producers. Meanwhile the current sale gas contract for fertilizer apply an escalation. The
objectives of this study are to evaluate the netback value each fertilizer plant and assess the current gas price
policy. The netback value is calculated based on long run marginal cost of urea production. The result shows
that PKT 04 and PKT 05, Pusri 1B, 2B, and 3, PKC 1A and 1B, and PKG have lower netback value than gas
price contract, except (manayang sdh lebih tinggi) . The current gas price policy needs to be adjusted to
keep the fertelizer industry profitably.
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